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ABSTRAK 

Sektor peternakan menjadi salah satu bagian dari agribisnis yang menyumbang pasokan pangan dalam hal ini 
protein hewani. Aktivitas produksi, pengembangbiakan, pengolahan, dan pemasaran menjadi hal pokok 
dalam usaha peternakan, termasuk peternakan sapi perah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan tantangan) yang 
memengaruhi usaha peternakan, serta merekomendasikan alternatif strategi dan prioritas strategi dalam 
rangka pengembangan usaha peternakan sapi perah. Faktor internal dan eksternal dievaluasi dengan matriks 
IFE dan matriks EFE, kemudian alternatif strategi ditentukan dengan menggunakan matriks IE dan analisis 
SWOT. Lokasi penelitian dipilih secara purposive sampling dengan melihat data dari aspek internal dan 
eksternal peternakan yang berada di daerah Tanjungsari dengan subjek peternak sapi perah anggota KSU 
Tandangsari. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa total skor IFE sebesar 2,95 dan EFE sebesar 2,60 
menunjukkan bahwa koperasi ini berada pada posisi cukup baik dalam mengelola kekuatan internal dan 
memanfaatkan peluang eksternal. Matrik IE pada penelitian berada pada sel 5, pada kondisi ini diperlukan 
strategi menjaga dan mempertahankan (hold and maintain). 

Kata kunci: Sapi perah, Strategi pengembangan, KSU Tandangsari, SWOT 

 

ABSTRACT 

The livestock sector is one part of agribusiness that contributes to food supply, in this case animal protein. 
Production, breeding, processing, and marketing activities are central to the livestock business, including 
dairy farming. This study aims to identify and analyze internal (strengths and weaknesses) and external 
(opportunities and challenges) factors affecting livestock farming, as well as recommend alternative 
strategies and strategy priorities in order to develop dairy farming. Internal and external factors were 
evaluated using IFE matrix and EFE matrix, then alternative strategies were determined using IE matrix and 
SWOT analysis. For strategy prioritization. The research location was selected by purposive sampling by 
looking at data from internal and external aspects of farms located in the Tanjungsari area with the subject 
of dairy farmers who are members of KSU Tandangsari. The results of the study showed that the total IFE 
score of 2.95 and EFE of 2.60 showed that this cooperative was in a fairly good position in managing 
internal strengths and taking advantage of external opportunities. The IE matrix in the study is in cell 5, in 
this condition a hold and maintain strategy is needed. 

Keywords: Dairy cows, Development strategy, KSU Tandangsari, SWOT 

 

PENDAHULUAN 

Sektor peternakan memiliki peranan penting sebagai penunjang ketersediaan pangan berupa protein 
hewani. Pada tahun 2023, PDB peternakan mencapai Rp. 298 triliun, dengan kata lain mencapai 
16,51% terhadap PDB sektor pertanian (Dirjen PKH, 2023). Peternakan sapi perah memiliki 
peran penting dalam menyediakan sumber protein hewani berupa susu dan produk olahan susu. 
Namun, tingkat produksi susu nasional masih tergolong rendah dan sebagian besar susu yang 
dikonsumsi masih berasal dari impor. 
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Koperasi Serba Usaha (KSU) Tandangsari adalah salah satu koperasi yang berfokus pada 
peternakan sapi perah di Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Sumedang. Dalam beberapa tahun  
terakhir, tekanan dari fluktuasi harga pakan, rendahnya akses ke teknologi modern, serta 
persaingan dengan produk impor menjadi isu yang memengaruhi keberlanjutan bisnis para anggota 
koperasi. Sebagai wadah bagi para peternak sapi perah, KSU Tandangsari memiliki peran strategis 
dalam membina anggotanya, baik dari segi peningkatan keterampilan budidaya ternak, manajemen 
pakan, maupun pemasaran produk . 

Analisis lingkungan ditujukan untuk mengidentifikasi peluang yang perlu diperhatikan dan 
mengidentifikasi ancaman yang perlu diantisipasi (Santosa et al., 2014). Mengingat bahwa 
produksi susu segar domestik di Indonesia masih jauh dari cukup untuk memenuhi kebutuhan 
nasional, pengembangan strategi yang tepat bagi peternak lokal menjadi prioritas utama bagi 
pengembangan peternakan sapi perah. Diperlukan pendekatan secara holistik, yang tidak hanya 
berfokus pada aspek produksi, tetapi juga pada peningkatan efisiensi rantai pasok, pengelolaan 
sumber daya, serta peningkatan kesejahteraan peternak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang dapat diterapkan untuk mengembangkan 
peternakan sapi perah di KSU Tandangsari. Selain itu, diharapkan dapat memberikan rekomendasi 
berbasis data untuk mendukung peningkatan pendapatan peternak dan keberlanjutan industri sapi 
perah lokal. Dengan dukungan dari koperasi, para anggota diharapkan mampu meningkatkan 
produktivitas sapi perah, memperbaiki kualitas susu, dan mengoptimalkan penggunaan lahan dan 
pakan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui profil peternakan sapi perah di Kecamatan Tanjungsari 
yang menjadi anggota dari KSU Tandangsari, pada bulan September-Oktober 2024. Pendekatan 
deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis faktor-faktor kekuatan, kelemahan, peluang, 
dan ancaman pada pengembangan peternakan. Populasi dan Sampel lokasi penelitian ini dipilih 
secara sengaja atau purposive sampling dengan pertimbangan populasi dan skala usaha. Total 
responden yang diambil sejumlah 30 peternak anggota KSU Tandangsari. Data dikumpulkan 
melalui survei menggunakan kuesioner terstruktur, wawancara mendalam dengan anggota da 
pengurus KSU Tandangsari. Data yang akan dikaji pada penelitian ini meliputi seluruh aspek 
operasional koperasi dari internal maupun eksternal sampai mendapatkan keuntungan adalah 
sebagai berikut: 

1. Evaluasi Faktor Internal (IFE) 

Analisis IFE digunakan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor-faktor internal yang 
memengaruhi kinerja koperasi, baik kekuatan (strengths) maupun kelemahan (weakness). 

2. Evaluasi Faktor Eksternal (EFE) 

Analisis EFE digunakan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor eksternal yang 
memengaruhi koperasi, baik peluang (opportunities) maupun ancaman (threats). 

3. IE Internal Eksternal 

Matriks Internal-Eksternal digunakan untuk memposisikan koperasi pada salah satu dari sembilan 
sel dalam matriks IE, yang menunjukan kondisi koperasi dari segi kinerja internal dan eksternal. 

 Sel I, II, IV: Strategi pertumbuhan dan pengembangan. 

 Sel III, V, VII: Strategi untuk mempertahankan dan menjaga stabilitas. 

 Sel VI, VIII, IX: Strategi untuk pengurangan atau likuidasi. 

4. Analisis SWOT 

Matriks SWOT digunakan untuk menggabungkan faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan) 
dan eksternal (peluang dan ancaman) untuk menentukan posisi strategis koperasi dan merancang 
strategi pengembangan yang sesuai. 

 SO (Strengths-Opportunities): Memanfaatkan kekuatan untuk menangkap peluang. 

 WO (Weaknesses-Opportunities): Memperbaiki kelemahan untuk memanfaatkan peluang. 

 ST (Strengths-Threats): Menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman. 
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 WT (Weaknesses-Threats): Meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman. 

Data yang telah dianalisis digunakan sebagai alternatif strategi pengembangan agribisnis 
peternakan sapi di Kecamatan Tanjungsari dan menentukan prioritas strategi yang harus dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Faktor Internal 

Analisis lingkungan internal koperasi menggambarkan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki KSU 
Tandangsari. 

Tabel 1. Matrix Internal Factor Evaluation (IFE) 
No. Kekuatan Bobot Rating Skor 
1 Kedekatan dengan peternak terjalin kuat 0,10 4 0,40 
2 Usaha penunjang yang mendukung produksi 0,15 3 0,45 
3 Kemudahan akses layanan yang optimal bagi anggota 0,05 3 0,15 
4 SDM berkualitas dan mumpuni 0,10 3 0,3 
5 Jumlah anggota yang terus berkembang 0,05 1 0,05 

 Total 0,45  1,35 
No. Kelemahan Bobot Rating Skor 
1 Tingginya proporsi anggota usia non-produktif 0,10 3 0,3 
2 Keterbatasan akses permodalan 0,15 4 0,6 
3 Rendahnya tingkat produktivitas 0,15 3 0,45 
4 Minimnya adaptasi teknologi 0,10 2 0,2 
5 Terbatasnya diversifikasi usaha 0,05 1 0,05 

 Total Skor Tertimbang 1,00  2,95 

 
Berdasarkan hasil analisis matrix Internal Factor Evaluation (IFE) pada Tabel 1 poin tertinggi dari 
faktor kekuatan yaitu usaha penunjang yang mendukung produksi dengan skor 0,45 dan rating 3. 
Hasil tersebut menunjukan bahwa usaha penunjang yang mendukung produksi menjadi kekuatan 
paling berpengaruh bagi peternak anggota KSU Tandangsari. Adanya beberapa divisi seperti divisi 
usaha susu segar, divisi usaha peternakan dan jasa sapi perah sebagai penyuluh dan paramedik 
kesehatan ternak, divisi saran produksi peternakan sebagai penyedia pakan, dan koperasi simpan 
pinjam berpengaruh bagi peternak. Matrik IFE poin tertinggi dari faktor kelemahan adalah 
keterbatasan akses permodalan dengan skor 0,6 dan rating 4. Hasil tersebut menandakan kurangnya 
modal pada peternak sapi perah anggota KSU Tandangsari. Total skor hasil analisis faktor internal 
sebesar 2,95 yang merupakan hasil penjumlahan dari faktor kekuatan sebesar 1,35 dengan skor 
faktor kelemahan sebesar 1,60. Menurut Hunger dan Wheelen (2015) apabila skor dari perhitungan 
IFE lebih dari 2 dan kurang dari 3 menunjukan bahwa peternakan sapi perah anggota KSU 
Tandangsari sudah bekerja cukup baik tetapi masih memerlukan perbaikan. 

Evaluasi Faktor Eksternal 

Analisis lingkungan eksternal koperasi menggambarkan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki 
KSU Tandangsari. 

Tabel 2. Matrix External Factor Evaluation 
No. Peluang Bobot Rating Skor 
1 Kenaikan permintaan pasar terhadap produk susu 0,15 3 0,45 
2 Dukungan regulasi dan kebijakan pemerintah 0,10 2 0,20 
3 Kesadaran masyarakat akan pentingnya mengkonsumsi susu 0,10 2 0,20 
4 Peningkatan populasi ternak 0,15 1 0,15 
5 Inovasi teknologi dalam dairy industry 0,05 2 0,10 
 Total 0,55  1,20 

No. Ancaman Bobot Rating Skor 
1 Potensi penyebaran wabah penyakit 0,15 4 0,60 
2 Kompetisi dengan produk susu impor 0,10 3 0,3 
3 Volatilitas harga pasar produk susu 0,05 3 0,15 
4 Peningkatan harga pakan ternak 0,10 4 0,4 
5 Limbah yang mencemari lingkungan 0,05 1 0,05 
 Total Skor Tertimbang 1,00  2,60 
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Berdasarkan hasil analisis matrix External Factor Evaluation (EFE) pada Tabel 2 poin tertinggi 
dari faktor peluang yaitu kenaikan permintaan pasar terhadap produk susu dengan skor 0,45 dan 
rating 3. Hasil tersebut menunjukan bahwa permintaan pasar terhadap produk susu mendorong 
produksi susu. Matrik EFE poin tertinggi dari faktor ancaman adalah dengan skor 0,6 dan rating 4. 
Hasil tersebut menandakan bahwa potensi penyebaran penyakit menjadi ancaman terbesar dalam 
usaha peternakan sapi perah anggota KSU Tandangsari. Total skor hasil analisis faktor eksternal 
sebesar 2,60 yang merupakan hasil penjumlahan dari faktor peluang sebesar 1,20 dengan skor 
faktor tantangan sebesar 1,40. Menurut David (2011) apabila skor dari perhitungan EFE lebih dari 
2 dan kurang dari 3 menunjukan bahwa koperasi berjalan cukup baik dalam memanfaatkan peluang 
dan memitigasi ancaman. 

Internal Eksternal (IE) 

Matriks Internal-Eksternal memposisikan koperasi pada salah satu dari sembilan sel dalam matriks 
IE, yang menunjukan kondisi koperasi dari segi kinerja internal dan eksternal. 

Total Nilai IFE 

Kuat             Rata-rata.     Lemah 

3,0-4,0          2,0-2,99      1,0-1,99 

Tinggi 

3,0-4,0 

Total Nilai EFE                  Sedang 

2,0-2,99 

Rendah 

1,0-1,99 

Gambar 1.  Matrix Internal Eksternal Factor Evaluation 

Posisi matrik IE pada Gambar 1. menunjukan bahwa peternakan sapi perah anggota KSU 
Tandangsari dalam posisi internal yang sedang sehingga diharapkan mampu mengoptimalkan 
kekuatan serta meminimalisir kelemahan yang dimiliki, Pada kondisi ini diperlukan strategi 
menjaga dan mempertahankan (hold and maintain). Strategi penetrasi pasar digunakan untuk 
mengusahakan peningkatan pangsa pasar saat ini melalui upaya-upaya pemasaran yang lebih besar 
(David, 2015). 

Analisis SWOT 

 Strategi SO (Strengths-Opportunities) 

Strategi SO merupakan strategi yang menggunakan kekuatan internal secara optimal untuk 
memaksimalkan peluang. Alternatif strategi yang direkomendasikan adalah meningkatkan produksi 
susu untuk memenuhi kenaikan permintaan pasar dengan memanfaatkan hubungan yang baik 
dengan peternak dan usaha penunjang yang mendukung produksi. Memanfaatkan dukungan 
pemerintah dan kebijakan yang pro-peternakan untuk memperkuat akses modal dan 
mengembangkan teknologi peternakan guna meningkatkan produktivitas. Mengoptimalkan peluang 
peningkatan populasi ternak dengan mengandalkan SDM yang berkualitas serta fasilitas produksi 
pakan yang dimiliki. 

 Strategi WO (Weaknesses-Oppoetunities) 

Strategi WO merupakan strategi mengatasi kelemahan internal dengan memanfaatkan keuntungan 
dari peluang eksternal. Alternatif strategi yang direkomendasikan adalah meningkatkan akses 
pemodalan melalui program pemerintah dan inovasi teknologi yang memungkinkan diversifikasi 
usaha serta peningkatan produktivitas. Meningkatkan adaptasi teknologi peternakan guna 
mengatasi produktivitas yang rendah, sambil memanfaatkan kenaikan permintaan pasar. 
Mengurangi proporsi anggota non-produktif dengan melibatkan anggota baru yang lebih muda dan 
memberikan pelatihan tentang teknologi terbaru di industri susu. 

 

I II III 

IV V VI 

VII VIII IX 
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 Strategi ST (Strengths-Threats) 

Strategi ST merupakan strategi memanfaatkan kekuatan internal untuk dapat melindungi dari 
dampak negatif ancaman eksternal. Alternatif strategi yang direkomendasikan adalah memitigasi 
penyebaran penyakit ternak dengan mengoptimalkan SDM berkualitas di bidang kesehatan hewan 
dan pelayanan paramedik. Mengatasi volatilitas harga pasar produk susu dengan memperkuat 
koperasi simpan pinjam dan akses permodalan yang lebih baik bagi peternak. 

 Strategi WT (Weaknesses-Threats) 

Strategi WT merupakan strategi defensif yang dirancang untuk meminimalkan kelemahan internal 
dan menghindari ancaman eksternal. Alternatif strategi yang direkomendasikan adalah 
meminimalkan risiko penyebaran penyakit dengan mengadopsi teknologi modern dan melatih 
peternak dalam manajemen ternak yang lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa peternak sapi perah anggota KSU 
Tandangsari memiliki kekuatan dalam usaha penunjang yang mendukung produksi, kedekatan 
dengan peternak, serta SDM yang berkualitas. Namun, koperasi juga menghadapi kelemahan 
seperti keterbatasan akses permodalan, rendahnya tingkat produktivitas, dan minimnya adaptasi 
teknologi. Dari sisi peluang, kenaikan permintaan pasar terhadap produk susu dan dukungan 
regulasi pemerintah merupakan potensi yang bisa dimanfaatkan oleh koperasi. Namun, ancaman 
seperti penyebaran wabah penyakit dan kompetisi dengan produk impor masih menjadi tantangan 
yang perlu dihadapi. Total skor IFE sebesar 2,95 dan EFE sebesar 2,60 menunjukkan bahwa 
koperasi ini berada pada posisi cukup baik dalam mengelola kekuatan internal dan memanfaatkan 
peluang eksternal. Koperasi perlu menjaga stabilitas operasional dan melakukan upaya untuk 
memperbaiki kelemahan yang ada. 
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